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BAB III 

LAPORAN KASUS 

 

A. Jenis Laporan  Kasus  

Metode kasus ini menggunakan metode penelaah kasus dengan cara 

meneliti suatu masalah melalui suatu kasus yang terdiri dari unit tunggal 

meskipun didalam studi kasus ini yang diteliti hanya berbentuk unti tunggal, 

namun dianalisis secara mendalam meliputi berbagai asuhan kebidanan yang 

cukup luas, serta penggunaan berbagai teknis secara integrative. Studi kasus ini 

penulis mengambil kasus dengan judul “Asuhan Kebidanan Berkelanjutan pada 

Ny.W.E  G1P0A0AH0 dengan Kekurangan Energi Kronik (KEK), di 

Puskesmas Alak Periode 11 Maret  s/d 09 Mei  2026  Penulis menggunakan 

format pengkajian kehamilan, persalinan, nifas dan asuhan bayi baru lahir. 

 

B. Lokasi Dan Waktu  

1. Lokasi  

Pengambilan kasus telah di lakukan di Puskesmas Alak, Kecamatan Alak, 

kelurahan Alak I Sebelah utara: berbatasan dengan wilayah kerja Puskemas 

penkase, sebelah selatan: berbatasan dengan wilayah kerja Puskesmas 

kupang kota, Sebelah barat: berbatasan dengan wilayah kerja Puskesmas 

Kupang Kota, Sebelah timur: berbatasan dengan wilayah kerja Puskesmas 

Oebobo 

2. Waktu  

Studi kasus ini dilakuikan pada tanggal 11 Maret 2026 sampai deingan 09 Mei 

2026. 

  

C. Subjek Kasus   

Subjek studi kasus adalah Ny.W.E Ideingan Kekurangan Energi Kronik 

(KEK) kehamilan normal yang diberikan asuhan kebidanan sejak hamil sampai 
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masa nifas dan bayi baru lahir dengan menggunakan format pengkajian asuhan 

kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan KB. 

 

D. Instrumen Laporan Kasus  

Instrument yang digunakan adalah pedoman observasi, wawancara dan studi 

dekomentasi dalam bentuk format asuhan kebidanan sesuai pedoman 7 langkah 

varney. 

  

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan : 

1. Data primer 

a. Observasi (pengamatan)  

 Metode pengumpulan data melalui suatu pengamatan dengan 

mengunakan partograf maupun alat sesuai format asuhan kebidanan 

pada ibu hamil, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan KB.  

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan 

akurat melalui jawaban tentang masalah-masalah yan terjadi pada ibu 

selama kehamilan, persalinan, nifas, BBL, dan KB, yang berisi 

pengkajian meliputi: anamneses identitas, keluhan utama, riwayat 

menstruasi, riwayat penyakit dahulu dan riwayat penyakit psikososial. 

2. Data sekunder  

Data yang diperoleh dari dokumentasi atau catatan medik untuk 

melengkapi data yang ada hubungannya dengan masalah yang ditemukan. 

Maka penulis mengambil data dengan studi dokumentasi yaitu buku KIA, 

register, dan pemeriksaan laboratorium. 

 

F. Keabsahan Studi Kasus  

Keabsahan data dengan meingguinakan trigulasi data, dimana triguilasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menghubungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam 
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trigulasi data ini penulis mengumpulkan data dari sumber yang berbeda-beda 

yaitu dengan cara: 

1. Observasi 

Uji validitas data dengan pemeriksaan inspeksi, palpasi, auskultasi, perkusi 

dan  pemeriksaan penunjang. 

2. Wawancara 

Uji validitas data dengan mewawancara pasien, keluarga/suami dan bidan. 

3. Studi dokumentasi 

Uji  validitas data dengan menggunkan dokumentasi bidan yang ada yaitu 

buku KIA, Kartu ibu dan register kohort. 

 

G. Etika Studi Kasus 

Studi kasuis ini, penulis juga mempertahankan etika dalam 

mengumpulkan data antara lain: Hak selfdetermination penulis memberikan 

otonomi kepada subjek studi untuk membuat keputusan secara sadar, bebas dari 

paksaan untuk berpartisipasi. 

Sedangkan  hak terhadap privacy dan dignity, penulis memberikan 

kesempatan kepada subjek untuk menentukan waktu dan situasi dimana dia 

terlibat. Dengan hak ini pula informasi yang didapatkan di subjek tidak boleh 

dikemukakan kepada umum tanpa persetujuan dari yang bersangkutan.   

Sementara itu hak anonymity dan confidentality di dasari atas hak 

kerahasiaan , subjek penelitian memiiki hak untuk tidak ditulis namanya atau 

anoym dan memiliki hak untuk berasumsi bahwa data yang dikumpulkan akan 

di jaga kerahasiaannya.  

 

 

 

 


